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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah 

Desa Sai dalam membangun lingkungan yang bersih ialah:  

1. Pemerintah desa sai telah mencanangkan dan menjalakan program untuk  

mewujudkan lingkungan yang bersih program tersebut antara lain Survey 

lingkugan Desa Sai, Gotong royong pembersihan lingkungan, pengadaan 

Wc umum. Adapun strategi yang dijalankan oleh pemerintah Desa Sai yaitu 

melakukan penyusunan regulasi, pemanfaatan teknologi tepat guna, 

keterlibatan masyarakat dalam sanitasi Desa dan peningkatan pelayanan 

puskesmas dalam mewujudkan lingkungan yang bersih. 

2. Kendala pemerintah Desa dalam membangun lingkungan yang bersih iaitu 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam membangun lingkungan yang 

bersih serta kurangnya peran masyarakat dalam kegiatan pemereintah untuk 

membangun lingkungan yang bersih. Tidak hanya itu pula pemanfaatan 

teknologi tepat guna pun halnya tidak dijalankan oleh pemerintah selaku 

motivator, fasilitator dan moblitator yang berperan aktif dalam menjalakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemerintah desa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan: 

1. Kurangnya peran pemerintah desa dalam memberikan pemahaman dalam 

membangun lingkungan yang bersih dan meningkatkan lagi pengetahuan 
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masyarakat di bidang Kesehatan untuk mecapai peningkatan pengetahuan 

masyarakat sehingga lebih sesuai dengan prinsip-prinsip hidup sehat, demi 

mencapai tingkat kesehatan masyarakat yang lebih baik. 

2. Perlunya meningkatkan pemahaman masyarakat untuk memperbaiki factor 

penghambat Kesehatan lingkungan dan sumber informasi yang baik, dan 

hal ini dapat dicapai dengan memberikan peran aktif pemerintah dalam 

membangun lingkungan yang bersih.  

3. Perlunya peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong-royong 

ataupun bakti social serta peran aktifnya dalam membangun ataupun 

mewujudkan lingkungan yang bersih, asri dan sehat. 
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